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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Prevalensi perempuan pada pasien proptosis lebih banyak daripada laki-laki. 

2. Pada pasien proptosis ditemukan kelompok usia terbanyak adalah pada kelompok usia 

41-50 tahun. 

3. Etiologi berdasarkan gambaran CT Scan orbita pada pasien proptosis yang paling 

banyak ditemukan adalah tumor. 

4. Lokasi lesi yang paling banyak ditemukan pada pasien proptosis berdasarkan gambaran 

CT Scan orbita adalah lesi ekstrakonal. 

5. Proptosis unilateral lebih banyak ditemukan pada pasien proptosis berdasarkan 

gambaran CT Scan orbita. 

 

6.2 Saran  

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel dan pada lebih dari satu 

sentra diagnostik
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